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Abstract
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lenerintah san8at menyadari Pentingnla P€ranan bahasa Inggris dm sumter daya

mrnjia \"ns memr.l: ^Pmomoian 
odldm be-lo urita, d"l"T bah.,d ln€Ei'dd-dm era

inroma,:dd; E'obal!, p,or;d"' do"o le -l ,a. olen I a'end'tu 'J'r\ \rh_ ilP'a-enlasi
l<ebijakan pe;erintah a-dalah dengan menerbitkan Peraturan Pemerintah mensenal

oenEembansan sumber dava manusia.
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yanE kehu;ian diiLui oleh Peraturan Pemerintah No 28 Tahu 1990 vang berkaitd dengan
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banwa S&olan Dasar daPat menamb.h mata p€laiar& daLam kurikulumnva, asalkm Pelajar
itu ridak bedentangan aenSan tujuan Pendidikan nasional Kebijakan ini diikuti oleh slrat
keDutusan dari m;tei rn;didikan dan Kebu.lavam No 060IJ/1993 vdg menvinggunS

dr;urs\Lal amy, p.ldi.ar bah",.' ,88,,q d'm"'LJM 'ebdBdi tlan da md'a Pelciara'
-,,,,it"t",,ipoeta^-n"dv.b'.nd'mrl,p"ddIe.rj ! +ro.dhdd-r

s""r.-.,it,lcor*. iDplcra d o"i.')lnisr- Lda' md'ut da'd-'i(LemP'ndidird
d"q, ual.upu *pnt d'd"n1]" perge' "' u' o,','j " "ebu', 

odh dr'^'dc-l'n or +lol l'
.er.l,h ted;nrl di lolr ba""o, ;,loa".,a \"hi "\"n " i -en Pdl 'n 'rlan "dtu tu da1

pem€rintah dalam neninEkaikan kemamluan siswa dalam berbahasa InSSris dengan
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memperkenalkm bahasa InEEris lebih dini, yaitu dimulai dad s€lolah dasai SelanjuLrya
pengapliksim prcgrah ini dilaksanakan berdasarkm pada kuikulum 1994 untuk Sekolah

Sekolah mempunyai kewenangan menSenai nata !€lajaranbahasa Laggris dimasukkan
sebagai salal satu muatan lokalyang diajalkan di s€kolah dasar berdasarkm pe.timbanSan
beberapa hal sperli ketertiban penerintah daelah, lara pakar pendidika, penyusu bahan
ajarddanSSotamasyaralatlaimya.SelainitujuSakondisilinglun8 alm, sosiar dm budaya,
se.ta tefedldya tena8a p€n8ajd bahasa Inggxis y&8 b€rkualitas meniadi Pertimbmgm dalam
melalcmakd progr@ tersebut di sekolah dasaa

Sec aumumkebijakminimembawadamPakyanSPosit baikbagimasya.akathauPun
skohn yang mamptr menyelengAarakan Program telsebui Selama kulu uGktu bebeiala
talrm ini, addya kecndeMgd yang meningkat sekolan hbih memilih mata Pehiaran banasa
rn86ris sebagai matalelajardlokal.

Dalam perkembmEannya program ini menghadapi nasalah - masalah dl lapanSan bail
dari sekolah maupun dari Euru. Salah satu kendalayang diladapiadalal tida( tersedianya
mediapeobelajarabahasalngS.isuntuk sekolah dasaryanEmemadai dalm prosesb.lajar
mengajai. Salah satu faktor lainnya adalah Suru kuran8 mempunyai l€ahlian dalam
nenyediaka media Pembelalaran. Kemudian alabila ia meng8unakal media frala media
tersebut kura6 lepat atau s€suai dengan mated yanE s€dang diajarl<an.

OIeh karena itu, dalam penelitian ini kami akan menSungkapkm masalah yanS dihadali
oleh 8uru khususnya dahm nal hedia pembelajaran. Ata dan baEaimda media penbelaFran
ymg be.kaitan dengan pembelajaranbalrasalnggdsdl sekolahdasa.yang dilaksanakm ol€h

Erm S€lah itu bagaimana lara guru menggxnakan media ydg tePat da sesuai den8m maieri
ymg diajarkan meijadi dasarbaSikami dalammelaksanakan Penelitian ini.

Hasil pembelajaian bahasa In8gris di sekolah dasa. akd ]ebih elektil apabila men88xrurd
media yang tepat dalam nenunjang proses ke8iatan belaja. mengaia!. len88unam media
pembelajdm m€njadi sangat penting larena alan membantu guro dalam mencaPai tujum
pembelajaran ymg ingin dicaPai Alasan lainnya ialah daPat memberikan variasi dan
menciptarm londisi k€las yang seSar bagi anak dalam proses belajar bahasa In88ds

Penelitim atau hJormasi ne.genai media pembelaiaran yang dihadaPi oleh Para guru
yang men8ajar banasa ln8grh disekolah dasaryangberada di Kalimantd Selatan, khususya
di kota Banjarmasin masih sangat t€rbatas. Olch karena itq Penelitian ini sangat diPellukan
bagl Brru, sekolah, dan dinas pendidikm B jarhasin dalam memperoleh data dan inlormasi
yang lebih aklrat nengenai masalah penyelerggaraan Pen8aFran bahasa In88.is di sekolah
dasar khususnya yang berhubungd dengaD penssuaan fredia tembelajaran sehingga untuk
kedetannya dapat dinasilk metode dan strategi dalam Pembmtan dan Penggunaan nedia
penbelajare y 6 dapal m€ningkatkan mutu lcndidikan sisrYa sekolah dasar.

SebaEaimaa dikeiahui balwa p€merintah tidak menyediakan ang8arm dda ydg cukuP
memadai men8enai penEajarm bahasa hggns di selolah dasar disebabka salah satuya balwa
program lersebur adalah termasuk konponen lokal dalam kuil<ulum sekolah sehingga
tergantug kemampuan du kebutuhm sekolah itu sendiri. Oleh karena itu lentmya masing _

masing sekolah mempunyai anE8aran dda yang berbcda, Hal ini meruPal<an salah satu
perumusd hasalah dahm peneliria ini. Hal rns lainnya adalah komPet€nsi gutu Men8ajar
di sel<olah dasarsangatberbeda denSm mengajar disetolah tinSkat Ianjutm atasatauutl&
oran8yang sudah deoasa. Siswa sekolah dasarmemPunyai kaiakteristiktersendni sehingga
memeilnkan keahlian dd leterampilan Ulusus dalan 6enanganinya Selejutnya teknik
pensaiaran bahda di *lohn dasd juga eharsnya dikuasai olch 8lru. fto*s belaja! nen8ajar



di sekolah dasa! iennrya berbeda degan di sekolah lanjutan atas, sehinSSa 8@ memedulm
berbaSai ieknik dan variasi dalm mengajar bahasa Ing8lis di sekolah dasar Ydg teralhir
adalah len88unaan media pembelajaran di dalam kelas selama lelaksanaan Program
pengaiaran bahasa Ingg s di selolah dasar berl gsung. Peranan 8!ru di kelas tentunya
memegan8 lermm Penting dalam menentukan teberhasilan mencaPai tuiuan P€ngaja.an di
kelassehins8aEurojugaydgmengetaluimasalah masalah dalam kehs selama Pelaksanae
pengajaran bahasa Inggrc tesebut.

Deng denikia hasil ddi pmeline ini dapat diperoleh infomasi yng Iebih lmgkaP ydg
kmudidnatin!?kita*muamempsyaipemahm -vmgbaiktentdgmasalalrym6.madaPi
olehgurukhussnFdalalmhalmediaPembelajar.APadmbagaimmamediaP€mtPlaFtan
lagiErkaitd denga pembelatdm bah6a In88ib di rkola1l ddarydg dilaksanala oleh guru.

S€lain itu bagaimana para Erm m€nggunakan media lm8 lePat <1d esuai deng materi ydg
diajtukm nenjadi dNar bagr kmi dalm melaksanak Penelitimini.

Pembelajdan Banasa Ingigris di Sekolah Dasar
Di Indonesiabahasa Inggrissecara resmi dimasukkan ke dalam kurilulum Pendidikan

setelah kemerdetaan pada tahun 1945, Tujuan balasa rngS.is dimasukle ke sektor pendidikm
untuk membedkan keahllan kepada siswa dalam membaca buku teks dan rcIerensi dalam
bahasa Inggris, Selain itu siswadiharapkan dapa t berPartisiPasi dalam diskusi di kelas d
resrdalambahasa Inggris. Lebih lanjut siswa apabila ke luar negeri daPai mefrlerkenallan
btrdaya daerah Indonesia yang berbeda - b€da di !€ntas intemasional.

Walaupm bahasa lnggris telah diperkenalkm sudah sanSat Iama daLam dunia Pmdidikan
ake t€tapi menurut beberapa ahli sepeni Sadrono (1983), Alisja-hbana, (1990), Tonrlison (1990)

yang dil<uiip dan Priyono (200.1), hasilyanS di.apai belum menuaskan. Berdasarkan suNei
yang dilakukan oleh Departenen Pendidikan dan Kebudayam Pada tahun 1990, 94 9o Pada
umumnya dm 91 % 8uru swasia setuju bahwa bahasa InEEtu di sekolah baik sekolah nensSah
pertama maupun sekolah menengah atas dan kejuruan belum berhasil nencaPai aPa yang
menjadi t!j!an penSajaran bahasa In88ris. Mereka mengatakan banyak raktor yang
mempengaruni ketidakberhasilan tersebut. Oleh karena itu salah satu tebijakan yang
dihk;analan oleh pemeriniah adalah mulai hemperkendkan banasa Ingg.is di sekolah dasai

Slcara resmi mata pelajaranbahasa Inggris boleh diperkenalkan di sekolah dasarlada
tahun 1994. Namun demikian sudah ada bebeiapa sekolah yd8 menasukkan Pelajaran bahasa

lng8ris di sekolah dasai terutama sekolah sekolah sbasta yan8 mampu menyediakan tenaga
pengajar dad lu selolah dan juga bahan ren8ajarannya.

Selana pro8ram penEajarm bahasa ln8gris berlangsung di sekolah dasar naka ada

bebercpa masalan ymg terjadi misalnya tcna8. FnSajamya yang luang shP, kurilulum yang
tidak ada, serialahan ajar dan mcdia pengaiamnnya yang kuiang lePat dan sesuai den8a.
,n,k-in3} dl se(olah dasar

Pembeiajarm bahasa lnggris di sekolah dasar sebagian hdya bersifat ikut - ikutan dengan
melihnr selolah laiq selain ihr beidasarka pemintam dari ordg iua mund ym8 mmginginke
sekolahnya dapat menyediakan Pelajaran bahasa lnggris di sekolah tersebut tanPa
memperrimbar8km hal hal yang tclah disebutkan dl atas. Selain alasm lersebut, alasan

lalmya adalah adaya perintan atau surat kelutusan dari dinas Pendidikm setemPatyan8
mewajibkmpkola-h-sekolahdas di wilayahnya untuk memas!-klm Pelajara balusa InSSris

rbagai mata pelajard wajib.
i'lelihai kenyatam teBebut dapar dialui bahwa Pengajaran balusa Inggis di sekolah dasar

merupakan sesuatu yarg komPleks dd tidak mldah Sekolah harus nemPunyai dasar



pemiknm ydg kuat *rta sar@ de prasarda ymg menadai dalam menuiang Proses belajar
men8ajar banasa lnggds dl sekolah tersebut. Currin dan ?esola selerti dikuiip oleh Suyanto
(2006) mengatakan bahwa Dewan Sekolah dan l']ersatuan OranE Tua / Komite Sekolah
meme.lukm alasan kuat dan bukti nyata seb€lum sekobn tersebul membuat kelutusan atau
kebijakm. Perlu dipenimbangkan tenteg walh, d a,dmjenissuatuprogrambatu.Program
bahasa hggris ini pe.lu menSetahui maniaat dari pembelajaran bahasa, pilihan bahasa mana
yal8 harus diajarka& dan jenis pembelajaran ye8 umum yan8 al<an dilakai, dan lain
sebaSainya. Dasar pemiknm ydg kuat dan mantap dipastikan anak meml,antu pen8uasaan
bahasa lnggrisdi sekolah dasa.
(dakteristik Perkembangan Bahasa Anak - anak

Adabeberapa !€rtimbangan men8apa pembelaiarm bahasa lng8ris scbailnya dimulai

lada usia dini. Untuk mengetahur hal teEebut bayal< para alli dalam bidang Perkembangan
anakmenyatakan teorinyayangsangat mendrkughal tersebut.

Menurut Piaget (1969) anak akan belajar dari lingkungan selitarnya d€n8an .ara
men8embangkan apa yang sudah dimiliki dan akan bednteraksi den8an aPa yang dnemui
*kitamya. Selanjltnya selana bednteraki Drereka al<m melakukm suatu tindakan untd bisa
sndlrimemecaRdmasalalmyad alhimya teiadilah prces belajar Lebih lajut menun'tnlt
*hua mak adalah pembelajar aktif. Pen8elahuai d k€giatan yang dilakukan diPerol€h dm
dil<embangkan oleh m*eka sendid bukan hanya sekedar m€nirul dd melihat dari oranS
Iain. Padaawalnyaini teiadidengdb€nda bendakonl<ntyangadadilin8kmgms€kitarnya
kemldiandimasukkankedalam pikiHnnya. Setelahitu akandicelna dan dipahami. D€ngm
demikian apa yang ada dalam piknannya dilihat sebagai sesuatu yang diperoleh dari tindakafl
(action) dan densan ca.a seperti ini piki.an mereka aktii danberkemban8. lengerahuan dan
legiatan anat allimya alan beradaptasi dan terjadilah sesuatu yanE baru.

Sedangkan Brooks (1967) pe..aya bahwa sethp anak yang dilahirkm dapat menyesuaikan
denEan bahasa yang dip€rgunakan di lingkungan anaktersebut.la kemudian menjelaskan
bahwa dalam fremlelajan bahasa anak anak tidal serta merta lmgsmg lan.ar akan tetati
b€rlan8su8 s€cara bertaha!. Tdghan anak bayipun dapat dian88ap s€bagai tahaP awal

lerlembd8mbahasaanal anak.Anakbayimen8hasilkana!flkulasibmyipadasaatnereka
akan lahn. Anak anak dipercaya mempunyai fasilitas untuk menirukai p€nbicaraan oranS
lal! walaupun mereka tidak nen8erti artinya. Mereka berusaha utuk men8ekspresikan aPa
yang mereka ingin katal<an (Tougb 1985). Pada tahun tahun pertama mereka hanla
nendensarkd dan menhwab dengan pensu.apan yans kurang jelas atau cadel misalnya
mereta munskin sudahbisa nenSlcapkan mama, bapak. Menurot vySotsky (1962, ketina
seoiang anak menyebut kata "mama', dia bermaksud mengatal<an "saya mau ilut mama"
ata! '/saya mau disuapi mama" Sejalan dengan belald waktu dan Peikembn8m bioloBis
anak maka keterampilan bahasa anal akan berkembd& d seLmlutnya dalam bertomunkasi
dia alanmenSgunakanbanasalebil dari satu kata.

Menurut Piaget anak - anal< yan8 berumur antara 7 11 nasih dalam situasi dimana
perkembanSan koglLitifbahasanya sedang dalam masa perlembangan yang luarbiasa. AI(m
tetapi dalam nasa tersebut merela bcllm bisa berpi kir seca ra abstrak. Seddgka! menurur
t€ori ym8 dikembm8le oleh ChonslI (1957), kemamtuan b€rbahasa mak - anak relah
dimiliki sejal meiela lahir Ia menambahkan bah$a seiiap oran8 telah dilengkaPi alat
pemerolehan bahasa ym6 memugkintan an.k anak daPat menseks!rcsikan kemamPua
berbahasa mereka khususnya bagi merela yang bcrumur anrara tahun 4 dan 5 tahun.
Dardlowijolo(200a)memberilmconrohymsjelasdcnganmengatalanbahwaaPabilaseormg



arsk ydg dilaii.kan misalnya di New Yoik maka ia akm mengsiirEld bahda ln8€ris sebaSai

media kom@ikasinya, bahkan ia dapat mengAuakm atau menirulm aken New York dsgm
jeLas. Inlinya bahwa l<emamPuan berbahasa dal rergmtm8 linAkungan dim a ak itu
berada. Apabila lingkungan anak itu men8gmak balusa Ingg.is sebagai media komunikasi
maka ia juSa dapat be.bahasa InEEris den8d lancar sama halnya aPabila ia dilalirkan di
china, maka ia aka dapat berbahasa China.

Adapun Burner seperti yang dikuu! oleh Suyanto (2006) berpendapat bahwa yang Paling
pentin8 untuk perkemban8an kognitif adalah Pemerolehan bahasa. Untuk itu, Bruner
menyelidiki bagaimana oreg d€wasa nneg8unakan bahasa untuk m€nghubungkan dunia
nyata kepada mak - anak dan membantu ner€ka dalam nemeca*an masalahnya. Berbi.aia
d;ngan;ar sanbil meLakukmkesiatan meruPakan suatu bentuk bmtuan verbal terhadaP

anak. K€giatan semacam itu diallhkan ke lehs dalam suatu kegiatm berbi.ara tara guru
dm siswa, (eSiatan semacam itu serin8 disebui "scalloldin8" untuk menyangga atau
m€nunjan8 pros€s belajar siswa.

Scalloldin8 dapai dilaksanakan oleh guru den8m berbagai .ara, Contonnya Eutu daPat
mehbantu anak a8ar dapat m€mahami aPa yan8 diPelajari, yaitu d€ngd.ara memben sard,
menyebutkan penrinsnya hal yang diPelajai, men8in8a&m sesuatLl memberl .ontoh, dan
lain - lain. Hal lain yang disebut BMer sebagai sesuaiu ym8 dildmg setiaP kali atau "ioutine'.
Hal tersebut yanS diset ut dengan "s.aifoldin8".

Lebih lanjut dia memberikan .onroh ketika orang tua menbacal<an ceita lePada anak
ketika mereka masih lecil. Biasanya anat al(m duduk d1 Pantkuan 0146 tumya dengan
membuka halanan sebuah buku cerita yang bergambai. Orang hla dan anak -aak bersama-
sama m€mbul<a halaman satu leisatu lada mulanya anak alan bertanya kemudim baPa!
atau ibuya alen hengulang - ulang kalimat (bahasa) sambil menunjuk Embar ym8 sesuai

den8an isi cerita. Anak yang masin ke.il l€ntunya akan menirukan aPa y g diucaPkan oleh

Berdasa.kmpenjelasddiatasmakapembelaFranbahasaasingdisekoialdasarharusnya
mengikuti perkemban8an bahasa tersebut. den8an demikian materi yang telat ddmProses
pembelajaran itu sanSat penring. Demikian Pula media !enb€lajaranya.

P.ngajaran Eahasa Inggiis di Sekolah Dasir
Telah disebutkan di atas bahwa secara resmi kebiiakd tentans memasukkan Pelajaran

bahasa InEgrG disekolah dasarsesuai denSan lebijakan Depdikbud RI No.04871992 yang
menyatakan bahwa sekolah dasar daPat menambah mata PelaFran dalam kurikutumnya,
asalkan peiajahn iiu tidak bertentanga n den8m tuium pendidikan nasional. Kebijakan ini
diikutiolehSKMenteriPendidikandmKebudayaanNo.060/U/1993tang8al25Februari1993
tentang di ugkinkaMya program balasa Inggris sebaSai mata Pelaiard muatan lokal SD,
dan dapat dimulai pada keLas 4 SD.

Walaupun demikid hengajarlan bahasa In86ds di sekolah dasar bukanlah Perkara ymg
mudah. Dalam proses pembelaiarm bahasa Ing$is ditenrukm oleh banyak laktor selain usia
atau jenjang kelas mereka. Pen8aruh lingkungan misalnya Perlotaan dan Pedesaaan, budaya,
minat dan pengatuh orang tua. seLain itu pula masalah yaE dihadapi olel 8uru. Guru ditmtut
bukanhanya meng asai mated bahasa hrggris yang akan diajarkan tetaPi iusa metodedd
teknik yang seslai den8an sitxasi dm kondisi siswa dm sekolah. Curu ju8a hatus nemP$yai
pemananan yang @kup rerhadap lingkuntan, sikaP, minat dan latar belakmg anak. Hal ini
aisebabkan olen karenisiswa sekolah dasar mempmyai karakter yan8 mik yant berbeda



dengansiswayanglebihdewasa.Olehk enait! merEkamemburuhkanpe.hatianyangkhusus
yanS juga berbeda dengan orm8 dewasa.

Fakto! lain yang frun8kin menjadi masalah adalah karena kebijakan pengajard bahasa
Inggrh di *lolah dasar ini ridak disediakan silabus dan pemerintah pusat sehing8a sekotah
dm Euru dibebakm mmtuu sendni k8ikulm pm8ajaran bahasa Ingsris di sekolah masinE
- masing. Tidak seperli mata pelajaran ydg la4 bahasa lnggns nembutuht< Euru yd8
spesialis menSuasai bahasa Inggris dan juga psikoloSis anak namun denikid betum ada
lembaga pendidikan yang men) ediala khusus calon guru ydg al<m nenEajar bahasa Inggris
disekolahdas sehinggalualifikasiEuru jugapat!tdipertanyakan.

Hal yang be.hubungan dengm buku reks juga sangat berperan dalam pelaksanaan
psgajaran bahasa Ingg.G di selolah dasar Sebenamya di toko buku banyak pilihan buku tel<s
banasa Inggris mtuk siswa sekohh dasar akm tetapi buku rersebut belum terakr€ditasi dengan
baik sehinS8a kelihatannya hanya menonjokm sisi komeFialnya saja.

Tujum pelaksanaan program pengajaran bahasa InSglis di sekolah dasa. juga harus
diperhatikan. Salan satu tujuan pemb€lajara! bahara Ingg.is di sekolah dasar adalah
menuobuhkan minat anal dalu b€laiar bahasa IngSlis. Tujuan Pengajaran bartasa IngSris di
sekolahdasaritumestinyalErusielasjanEanhanyamelihatkepentin8aoresruadanselolah
sehingga materl dan metode serta teknik pengajaran bahasa Inggris kurang diperharikan.
Kesalahddalanhenenh*nnaterimetodesertatekniklengajaranh yaak menyebabka
siswa menjadi trauma dan akhinya membenci mata pelajamn te$ebut. dalamhlbungann a
denge tujum pembelaiarm balasa Inggris denga pmgembm8m m€dia pembelajaran bahasa
Inggris di sekolah dasa. maka dalam memudahkanproses penb€lajaranreEebutdiperllkan
media pembelajar yan8 repal yang sesuai dengan materi yeE diajarlan di sekolah dasar
te.sebut sehinAAa anak alGn lebih nudah menye.ap dan memahami materi yanS disajikan.

Pembelajaran bahasa Inggris .ti sekolah dasar termasuk hal yang baru dahm sistim
Pemdidikan di Indonesia walaupun kcnyataamya sudah ada sel<olah yanB nelaksanakan
pelajard bahasa lnssris sejak beberapa tahu yans lalu. Namun demikian, secara resmi
Plog.an bahasa Ing8ris sebagai mata pelajaran muatan lokal Lraru ierlihat nyara pada tahun
1994. Sebagai salah satu mata p€lajamn mlatanlokalyangdipro8ramkanmulai dari l<elas lV
temyata bmyak sekolah yang mEngajarkan bahasa Inssris di lelas ya6lebih rendah, bahkan
ada yangmulai di k€las L

Sebagai bahasa asin8 yang ridak dipakai seha.i hari di masyarakat, bahasa lnE8ris
dianggap sulit dipelajari. Untrk menguransi kesulitan belaiar bahasa InEEris perlu
dipertimbangkM pend€l<aran dan strateSi apa yang digmak a8ar pelajar bahasa ln8Eris
ini menjadi mudah dm menarik Untuk .tapat ncnarlk p€fiaim snwa, perlu diciptakan situasi
lelas ymg membuat siswa termotivasi untuk belajar (Kffbola, 1935156). OIeh karena itu, belajar
bahasalngSrissudanseharusnyaduunjangdo8mpen88ma alat bantu mengajar atau m€dia.

Menurut RomGzewski )'ang dikuti! dariSuyanto (2006) media adalah "....ey extension
of h which allor! hlm to afl€ct other people who are not in iac€ to fa.e with him. Thug
.ohmmication nedia i.clud€ letterr tel€risioi! fila &d tclcphone'. Da.i pehyatad tersebut
dapai dipanami berapa pentingnya penggmam media unrr& pembetajaran bahasa di sekotah

LebihI&jutRomie-ewskihmyatal bahwamedianerupal(m'tarie6of L\emesa8ey'
yan8 menyaolarkan bahan ajar asar lebih jelas dipahami oleh siswa.



Ienis Media dd Mor.ahya
secara umum media dapar digolongkan menjadi tiga ienit yaitu (1) visual media atau

red'd pandans, (2) dJdio med d dldu n€oE denSd!. o"n llJ dudio v."ual media abumedrr
denqd'oan pandals. V"dia pandd I dddldn media ycng ddParojPddans6 du dilihal ddn

dap;r dudotohh s,.;d. mj""rnya er ba', rolo oend r ,e,u r88rtr) d. Pera. mituar dm ealid
sirs\"nmedbdpn6drddclah_ed'd)dnBdaPalddenEarld'dic.Bia'dvard.adenSar
dieuJ d urul merJ"ne,r t r da mFTalmi < rau q a.da. BebercPa on'o\ med r denS.r

cd;lah iddio dan la.er. 'tdB te,aU-'r do"ldh mpdia denSar PdddE \a.8 ,FLalisl( daPar

dilihat d dalat jlga diden8arkd misalnya TV vctl, vCD, dm Iiln.
Pada dasamya hedia dapat dimanfaatkan untukl

1. Membanh menyederhmakan ProsEs Pembelaja.an du men enPumakmva
2. Dengan nenSSunalm media PenSgunaan bahasa ibu atau bahasa lertama daPat

l. Ve-b"r8(nt an mourd, ddmina.sin'abPldd.
4. Menjelaskan konsep baru a6ar siswa daPat memahdi tanPa kesulitan.
s. Meniamakm pe6epsi apala8i kalau konseP baru teBebut mmPurti arti lebih dari

6, Menirskatkan kualitas belajar
7. Proses belaja! Iebih henarik dan interaktif

Media untul Pebel.iai Muda
Ber.lasarkm pe;anaman kita terhadaP Pebelajar muda den8an .iri cirinya y g telah

dijelaskan pada bagian sebelumnya naka g!ru harus Pmdai mehilib mdgadaPtasi de
hmgembantkd teknil dan strategi mengajar Guru hendalnya aktif doSm Pduh semmtal
mmaemonshasikan, memb€ri onton, mEn8geralke tega., katj dmgd eksPrei wajah vdg
sesuai dengan situasinya.

Dalam kelas bahasa Ll88ris untuk anak seharusnya keSiarm belajar mengajar disertai
d.re,r p,neAlnaan _ed u i"n td ma ned'd Pdndd8 yaihr tdmbd nc'h ca-d'. boneld, reaha'
_ 

"iot,i 
a,JUara.g 1-g.".r88! r 1ya ) "nE 

dd oa. o.b-wd e rtlo. CL !\eba'(lvakearit
.lan dapat membuai m;iru, mengadaptasi menyeleksi seria mengglnake media derya
iebai+ruaid€ns lebutuhan.' Ada lima pe"tdld ldB dap"r dlpdr d +ba8ar b.hdn Pertimoal8"n'wi8hl. l98er:

1. Apakah guru dalat mempersiaPkan media itu dengan mudah?
2. Apakahmediatereebutmudah dioPerasikan atau dilaksanakm di kelas?

3. Apakah media ltu cukup menaik baSi siswa?
4. Aiakah bahasa y g dipalai dengan media lain dkuP bermal<na dan otentil<?

5. Apakah keEiaian dengan media dapat menambah atau mengembangkan kehdPuan

Banyak guru yan8 mengeluh hdak daPat mengSlsakan media dengan alasan mtara lain
sulitnmbuthya;udarpmyawaktuutukmembuatataumalulh gdyaNeu*bellmva
sdmodr Aambarrluddpol d'sLnhnedaI oro\JrddL mc,d'dl1 lm"drnLemudid diemPel
Jt aruJardrbu.rrb"gaimd!landrld'r8.'eb.,rnva8a-bdr-Edmbarurtul dal'dibua_
betralna dan ukuramya okup besar schinSSa Peng8uaamya lebih komunikatif dan daPat

menarik perhatian anak.
Berb;gai macam gambar ]6ng dnumgkan dalam bentuk kartu (flash card, .irdld card,

ltip card) singat memi,antu anak ;elancaikm Proses belaiar mensajar banasa In88ns. Media



jenis ini datat dipakai untuk kegiatan individual, kelompok dan klasikal. Untuk kelasbesar
perlu diperhaiikm ukurm yag harus disesuaikm dengan kebutuhan. Sebenamya tidak ada
ukurmy E shdar, nanun kita dapat henyesuaika den8an jumlah sjswa ata! uku.an kelas.
siswa iu8a akan seneE melihat pe.runjutm den6d menE8unakan ,,puppet atau boneka,,.
Curu dapat mem faatkan boneka untuk berbagai macam ke8iatan. Dengan menggerakkan
dapat membuat boneka berbi.ara bergerak dan berjalm. Ada beberapa jenh boneka antara
lain bon€ka jari, tanEm de tonSkat. Penggunaan boneka akan menbuat belajar menjadi lebih
memrik. Don8eng akan menjadi lebihhidupdhsiswaakanlebih mudah dalam memahami

Saat ini sudah bmyal buku buku bahasa InEEis untuk anak di toko b!ku. Bahan aja.
,dg ditulis nenggdak b€b€rapapendekaran.AdaIanBberdasarkansttukturbahasa,ada
ydg berorientasi pada t€ma, dan ada iuEa yanE berorientasi pada kegiatan. Sebaiknya Bun
memilili leterampilm untuk dapat memilih bahan ajar dan media yang sesuai dengan
|ebutunm mak didilnya.

Peneliri ini berrujuan untuk mengetahui b€rbagai masalah y g dihadapi oleh g!ru yang
berhubun8m dengd penSgunaan media petubelajaran di dalam pelaks&aan pengaFran
baha6a In8gris di skolah dasai Ada empat bagian yarg utma dad masalah yang dihadapi
oleh guru. Yang p€rtama ialal mengidentifikasi hasalah lang berhubuSan penggunaan media
pembelajaran, apakah guru men88unakan nedia pembelajaran dalm penEajara bahasa
Ing8ris. Penelitian ini iuga aka mengerahui sejauh nana pemallamm Euru dalam membuar
medla pemb€laiaran dalam mengaja. bahasa Inggris. Masalah 6elanjutnya ialah untuk
frengetahui kompetensi g rudalam hubungamya dengm k€sesuaian media peobelajaran
yanS dipakai denSan materi yanS diajarkan. Tujuan yd6 terathir yairu untuk menSetahli
masalah yang dihadapi guru yang berkaitan dcnaan penggunam media penbelaiaran selama
pengajaran bahasa Ing8ris itu berlanSsung nengenai teknik yanE dipalai dalam penE8unaan
media pehbelajaran t€Eebut.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode tualiLatil den8an m€nguraikan pen{tapat guru

nengenal masalah ym8 mereka nadapidalam pengajaran baiasa lnggrG di sekolah dasar
Selmiuhya, teori yan8 dikenbangkan ol€h Dabbs (1982) sebagaimana dikutip oleh Berg (1998)
y g membedal<an pendekalan metode lenelirian yang kualitatif dan kuantitatif.

Salah satu tel<nik pemilihan .esponden, yairu purposi". sd,,pli,3 Arikunto (1998)
be.pendapat bahwa p!/posi". s,,,pli,8 biasanya dilaksanakan karena adanya beberapa
perumbegan, oisalnya k€t€rbarasm waktu, tenaSa dan dana sehingga tidal dapat mengambil
sample yang lebih besar skalanya. Goeiz and Lecompte (i984) dikuti! dari Meriam (1988)
menSatakan bahwa ada beberapa pertinbangan yang diperiukan apabila m€n8adakan
Penelitian dianta. ya kriteria, dasar dan stmdar pemillh dalam penyeleksian responden ,

Oleh karena iiu maka leneliu berpendapat Lrahwa px.losive sampling sangat sesuai dengan

Berdasarke hal tersebut di atas maka pen€hi menentukan kriteria yang oenjadi partisip&
Penelitle, Ydg Pertama ialah bahwa jelas yan8 akan diteliti nantinya adalah Erru - 8rtu yang
mengajar bahasa ln88ru di sekolah dasai namun karena banyaknya Euru yang mengajai balasa
lnggris di selolah das maka p€neliti membatasi dengan hanya oelibatkan guru yang telah
aktifnengajarminimaLselama satutahun pehun d.ngan peitimbanganbahwaguru tersebut



telah berpengalaman dan relah dikenal dengan baik oleh pihak sekolah maupun siswanya
sendni denAan tidak memleduLikm apakah dia perempum ataupun laki laki, Yang kedua
ialahbahwadenganlerbatasnyada4 waktu, d tena8amakapenelitimembatasiresPonden
yan8 al<an diteliti hdya beilmlah mininal 10 (Fpuiull) Euru yd6 berlokasi di Kotamadya

Metode penglnpulan data diambil da.i hasil wawancara, .atatan lapangan, foto, hasil
relama, dm dokunen resmi lainnya. S€Lanjutnya hasil penEumulan data tersebut akan
dianalisis sesuai den8an data asli yang diperoledari lapanSan. Pertmyam dengd mengaPa,
alasan apa, dan ba8aimana teiadinya mcNpalan contoh pertanyae ydE akm diajukan ke
respondensehinggahasilnyaalm encermirl|ansesuatuyangdemikiead ya.

Menurut Moleon8 (2000), wawacara adaiah pc(apakm dengan mal<sud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu lnterviewe., oranS yanS menEajukan pertanyaan dan
intetriewee, oran8 Id6 diwawancarai atau yanS memberikanjawaban atas pertdyaan itu.
Interviewer yan8 nanlinya dimal<sud ialah peneliti sedangkan inteniewee adalah Para
responden, yaitu 6uru - Euru. P€nelitian tang mengSunakan metode kualitatil blasanya
mmgungkapl<an pendapat atau le8iatan rcsponden. Olch karena itu sabn satu teknik yang
pallng sering di8ual(m iahn wawdcaa (int€rview). Borg dd Call (1983) sebagaimma dikutiP
oleh Lancy (1993) berp€ndapar bahwa interview md obseNasi tingkah l6ku adalah contoh
dariberb.gaiteknikpen8mpulaidataymgseringdiBmakandalamPeneltidden8 metode

Melaluiwasancara yang dilaksanalan akan mendapa& informasiyanglebihdetailatas
pertanyaan yang diajukan mengenai pemarlahan yang dinadapi oleh guru. Selain itu
sebagaimana p€ndalat dan latton (1980) yang dikutjp dari Medam (1988) bahwa dengan
wawancara orarS bisa terbuka men glrta.a ka n PcndaPntnya sesuai dengm P€rtanyaanyanS
diajukan l€bih jalh lagi apabila ada yang tidak dipahami oleh masin8 masins pihak, mereka
bisa befianya lebih jelas.

Sebelum wawancala dllalsanakan, lencliti akan memenuhi dokm€n yang diPerlutan
misalnya surat isin pelalsanad penelitian dan surat pernyaiam beEedia menjadi resPonden.
Peneliti dalad helaksdakan !€nelitimya tetaplah berpedomm pada etika yang berlaku
senin8ga peneliti dalat hertatuin bahwa hak, privasi, dan kesejahieram responden daPat
terjaSa Berg (1998: 31). selanjutnya, !€neliti embawa dolumen tersebur ke sekolah teftPat
glru tersebut melaksanakan dinasnya dan b€rt€tuu d€ngan guru yang be646kutm. Dalm
peitemuan pertam4 penehi akan menjelaskan s€cara lengka! ddjelas lujuan dilakmaLmr?
penelitian ini. Peneliti memb€rikan penjclasan bahwa wawancara ini bersiiat suka rela / tanPa
ada paksaan dari pihak orang lain, privasi dan hal hal bersifat raha6ia laimya tidak
diungkapkan lanpa adanya pe6etujuan dari responden sendiri.

Waodcara yang dilaksanakin nantrnya mengSuakan merode *mi stNl<tur ata! 8lided
interliew yaitu peneliu membawa Lreberapa pedanyaan len8kap d terperincinduapabila
diperlukan maka leltmyaan yang tidak terdapat dalam daltai telsebul dapat diajukm setuai
den8an situas dan londisi serta lebutxlan data yang diperlul<an. Untuk menjaga semua data
yang diperoleh akurat, len8kap dan jelas, maka inrervi€w ahan dnekam untuk menjaga
orisinilitas pcnclitian ini.

wawan.ara akan dilakukan baik dalam banasa lnEEris, Indon€sia dd atau bahasa Bdiar
*hin8ga ditEaptm nantinya responden datat mengemukakan pendaPatlya *cara lebih beb6
dm s tai. Lebih l jut bahaa wawan.ara dihksanakan sesuai dengd waktu dar temPat
y g di*pakati Lre6ama atau atas dasar (cnyamanan resPonden dalan meniawab Pe myam



Prcses analisa dimulai darl penglmpuld sluxh data tag diperoleh da.i berbaFai smber
muldi odi wadarcr,a. crLJ,an rrnbdhd EdmDd'. dd olo trel+ a p" didr diod.d. d",
dikaiiulmgseldjutiyaakedirdul<siar rerapi kalau diperlul& atm diadakm Fnambahan

S€telah data terlMpul dari hasil pen8umlulan data mala selajuhya akan dianalisa sesuaj
denS jawaban responden te.hadap pertanyaan yang telah dlajulan. LanSlah selanjutnya
ialahtimtenelitiakmmenyus@yadalamsatud satum.Satu -satuantersebutkemudian
atrm dilategorisasikah atau mengklasilikasilan data terFbut ke dalam beberapa kelompok.

Setelah itu tim peneliu akd memerilsa data tersebut dd men8hubunSkmya bddaerkm
metode dengm mencai adanya hubunsm persamaaan danperbedaan data yang diperoleh.
Tahap t€ralhir ialah memblat generalisasi men8enai kejadian - lejadian rerhntu selana
penelitian berldgrunS denSd melaksdatan lcmerlksam silmg t€rhadap data yeE diperoleh.

HASIL
sepmjmE pengmatm penulis di kelar maka peneliti mmemukan data bahwa Euru hmya

kadang-kadan8 men88unakan media, hal ini tergantlng pada topik yang diajarkd pada saat

8uru men8ajar. Hal te6ebut juga terdapatk€tika 8uru ters€but diwawancarai.
Dari penEanata ter*but pula diiemukm bahwa guru heya dua Euru ymE menggrhat<nn

mediauniukdi$nakmdikelas.Topikymgdhjarkapadasaaipoelitimengadak obsentsi
adalah topik "prolbsi". Cu.u meng8unakan media pensajaran selanjutnya pada kelasyang
lain. Sedang|an guru yang lain, walaupun aereka hensatakan bahwa mereka mengSunakan
media namun dalam obp(asi yang dilaksanakan tidat terlihar Euru terebut mengflnakan

Dari data yant dikumpulkd ditemukd hasil bahwa gutu bahwa suru men88uake sah,
media tambar karena kesesuaian dengan topik yang diajarkan curu dapar menSSuakan
nedia gambarempatkali, Curu menggunakan dan membuai media tanpa adabantuan da.i
siswa. Data yang diperoleh tersebut didukm8 oleh hasil wawancara kepada siswa. Mereka

engatalGnbaiwahanyaEurulahyangmembuatdanmengsunakanmediapembelajarannya

Peneliti melihai da mengamati bahwa media yanS gxru grnakan hanya satu gambai dan
SambarydsdiSuakdie&luttidako*upbesaruntukdapatdilinatladasiswayangdudlk
di bagian belakang. Menurut beberapa siswa menSatakan bahwa ukuran media datat
memlengaruhikonsentrasimereka kepadapelajaran.

Selain itu pula, darihasil pengamatan ditemlldnnasil bahwa blla Eliu mengguakan
media pengajaran dalam melaksanakan proses belalar mengajar maka siswa di kelas akan
menjadi senang karena pelajaran lebih menarik. Selain itu siswa mengatakan bahwa mereka
antusias ketika 8uru men88unakan media karena mereka punya motirasi untuk belajar
Pendapat ini sesuai denSan hasil pengamatan di kelas penulis helihat bahwa siswa
hendalatkanmotivasi dan neieka dengan hudan unhrl< mempeLajari topikym6diajarko.
Mereka berharap semua gutu bisa henggmakm media untuk membaniu siswa agar pelajaran

Dalam proscs belajar mengajar biasanya media di8unalan dalam pra-k€6iaim, kad E
kadanS medc jlga dalam setiap kegiatan inti dalam pengajarm dan penbelajaran. Dad hasil
wawancara djketahui bahrra pa.a suru menyadari pentingnya neng8ualan nedia dalah
pengajaran nanun adanya keterbatasm waktu dm dana ymg menghdbat mereka lntuk
menyiapkan media dalam setiap pengajare di lelas.
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itu guru merasa bahwa keterllbatan pihak sekohn dm masyarakat harus lebih ditingkatkan,
Sehinggaparagmsegatnengharapkmketerlibat pihal *kolah de masyaralat khEusnya
or E hra dalm nenluksesl proEiam lengajaran bahasa Inggds di sekolah dasar melatui
penyediam sar a d lasilitas yang cukup buat glru dalam mengajark maia pelajarm

Para Euru dalam prosesbelajarmengajamya harus tebih banyal( tuhggunatm hedia
pembelajaran yang tepat bagi sGwa sekolah dasar Oleh karena itu, san8ai diharapkan
pa.tisispasi yang lebih banyak dari pihak sekolah dan nasyarakat khususnya para omns tua
untuk menyediakan media pengajaran serta sarana penunjang pembelajaranbahasa asing di
sekolah. Selain itu pula guru diharapkan dapat melungkan leblh banyak waltu untuk
memperhatikan motivasidan minat belajar shwa karena selamagutu menggunakan nedia
dalam lelgajaranlya terlihat bahwa siswa sanBat antlsias dalam mengikuti pelajaran yang
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